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Abstrak

Salah satu prinsip kurikulum merdeka yaitu siswa belajar sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhan masing-masing. Peserta didik bebas mengakses berbagai sumber belajar,
mengembangkan minat dan bakatnya serta menciptakan pembelajaran yang bermakna dan
menyenangkan. Oleh sebab itu, guru harus dapat merinovasi dalam pembelajaran agar dapat
menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan. Melalui kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini, guru-guru SMA di Tanjung Jabung Barat dilatih untuk membuat perangkat
pembelajaran kurikulum merdeka berorientasi pendekatan TaRL (Teaching at the Right Level) dan
CRT (Culturally Responsive Teaching). Kegiatan pengabdian dibuat dalam tiga tahapan, yaitu
observasi dan survey lokasi, persiapan dan perencanaan, dan pelaksanaan pelatihan. Hasil kegiatan
workshop dan pendampingan ini mendapat respon positif bagi guru-guru. Diharapkan dengan
adanya kegiatan pendampingan ini, SMA di Tanjung Jabung Barat dapat mengembangkan
perangkat pembelajaran dengan baik dan dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi selama ini.
Kata Kunci: CRT (Culturally Responsive Teaching), TaRL (Teaching at the Right Level), Kurikulum
merdekda, Perangkat Pembelajaran

Abstract
One of the principles of the independent curriculum is that students learn according to their
individual characteristics and needs. Students are free to access various learning resources,
develop their interests and talents, and create meaningful and enjoyable learning experiences.
Therefore, teachers must be able to innovate in their teaching to create an enjoyable learning
environment. Through this community service activity, high school teachers in Tanjung Jabung
Barat are trained to create independent curriculum learning devices oriented towards the TaRL
(Teaching at the Right Level) and CRT approaches. (Culturally Responsive Teaching). The
community service activities were carried out in three stages: observation and site survey,
preparation and planning, and implementation of training. The results of this training and
mentoring activity received a positive response from the teachers. It is hoped that with this
mentoring activity, high schools in Tanjung Jabung Barat can develop learning tools effectively and
address the problems they have been facing.
Keywords: CRT (Culturally Responsive Teaching), TaRL (Teaching at the Right Level), Kurikulum
merdeka, Learning tools
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PENDAHULUAN

Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 pendidikan berfungsi untuk mengingkatkan
kemampuan dan membangun kepribadian bangsa, yang bermanfaat untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa. Tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan potensi setiap orang agar
mereka dapat menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
memiliki akhlak mulia, sehat, memiliki ilmu, cakap, kreatif mandiri,dan menjadi warga negara yang
demokratis yang bertanggung jawab atas apa yang mereka lakukan (Saputro et al, 2024). Menurut
falsafah Ki Hajar Dewantara ada tiga fungsi pendidikan yaitu: (1) pendidikan menjadi tempat
menumbuhkan kebudayaan di masayarakat, (2) pendidikan menjadi faktor penting dalm
mewujudkan masyarakat yang beradab, dan (3) pendidikan berfungsi sebagai tempat pelaksanaan
dan pengembangan nilai-nilai kemanusiaan yang dapat diwariskan (Bayumi et al.,, 2021). Untuk
memenuhi fungsi ini semua maka pendidikan haruslah memiliki kualitas agar dapat menghasilkan
hal yang kreatif dan inovatif dalam perubahan zaman.

Kurikulum merdeka berasal dari falsafah Ki Hajar Dewantara yang berfokus pada
memanusiakan manusia dan kebebasan dalam belajar. Tujuan dari kurikulum ini adalah untuk
memberi peserta didik kesempatan untuk meningkatkan keterampilan mereka. Patilima (2021)
menjelaskan bahwa kurikulum merdeka bertujuan untuk mewujudkan visi pendididian Indonesia
yang maju, berdaulat, percaya diri, mandiri, dan kepribadian mau belajar. Wulandari et al, (2023)
menambahkan bahwa kurikulum merdeka mendukung peserta didik untuk berpartisipasi aktif
dalam kegiatan pembelajaran dan memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk
memutuskan bagaimana mereka ingin belajar. Peserta didik bebas mengakses berbagai sumber
belajar,mengembangkan minat dan bakatnya serta menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan. Kurikulum merdeka memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar di luar
kelas dan memungkinkan pendidik dan siswa berinteraksi secara bebas dan leluasa. Kondisi seperti
ini akan menghasilkan siswa yang terampil dalam debat dan memungkinkan memiliki kemampuan
komunikasi sosial, serta mampu memenuh kebutuhan dan tuntutan zaman.

Penerapan kurikulum merdeka menjadi tantangan tersendiri bagi guru karena guru
memiliki kemampuan berinovasi dan menciptakan lingkungan belajar yang nyaman untuk
memenuhi kebutuhan siswa dan mendorong mereka untuk belajar, sehingga siswa termotivasi
untuk belajar. Beberapa tantangan bagi guru dalam menerapkan kurikulum merdeka adalah bahwa
mereka masih kurang memahami konsep kurikulum merdeka dan merasa tidak cukup informasi
untuk merancang pembelajaran sesuai dengan kebutuhan kurikulum. Pembelajaran akan terasa
berkesan bagi siswa apabila dalam pembelajaran tersebut siswa merasa enjoy/merdeka. Oleh
sebab itu, guru perlu mengemas sedemikian rupa pembelajarannya agar dapat memotivasi siswa
sehingga siswa lebih leluasa dalam mengeksplor dan meningkatkan keingintahuan mereka
terhadap lingkungan sekitar (Hasmalena et al, 2023).

Berdasarkan hasil dari wawancara yang dilakukan dengan guru-guru di SMAN 1 Tanjung
Jabung Barat, diketahui bahwa mereka masih menghadapi kendala dalam menciptakan inovasi
pembelajaran, terutama dalam membuat perangkat pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum
merdeka. Para guru belum memahami panduan terkait rancangan pembelajaran pada kurikulum
merdeka, hal ini mengakibatkan kebinggungan dalam merancang perangkat pembelajaran, dimana
terdapat perbedaan penyusunan yangtidak seperti biasanya. Oleh karena itu, tim pengabdian
kepada masyarakat FKIP UNJA menawarkan pelatihan dan pendampingan kepada guru-guru
sebagai solusi membantu permasalahan tersebut. Salah satu bentuk perangkat pembelajaran yang
sesuai dengan kurikulum merdeka yaitu perangkat pembelajaran yang berorientasikan
pendekatan TaRL dan CRT ini. Pendekatan TaRL merupakan pendekatan pembelajaran yang
memperhatikan tingkat kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik (Ahyar et al, 2022).
Sedangkan pendekatan CRT merupakan pendekatan pembelajaran yang berbasis budaya lokal
peserta didik (Larasati et al, 2023). Dalam proses pembelajarannya, pendekatan CRT ini guru dapat
mengintegrasikan muatan budaya ke dalam pembelajaran. Menurut Saputro et al, (2024); Taher,
(2023); Putri et al, (2022) pembelajaran dengan pendekatan CRT dan TaRL keduanya dapat
meningkatkan keberhasilan belajar siswa dan meningkatkan motivasi mereka untuk belajar.
Kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat membantu guru-guru memahami dan mengembangkan
perangkat pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum merdeka.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan oleh tim dosen dan mahasiswa dari
Jurusan Pendidikan MIPA FKIP Universitas Jambi. Partisipan pada kegiatan tidak hanya guru-guru
SMAN 1 Tanjung Jabung Barat tetapi juga dihadiri oleh guru-guru MGMP Biologi se-Kabupaten
Tanjung Jabung Barat. Kegiatan pengabdian ini dibuat dalam bentuk workshop dan pendampingan
dalam membuat perangkat pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum merdeka. Berikut rincian
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tahapan kegiatan pengabdian ini:

a. Tahap persiapan

1) Ketua pengabdian melakukan diskusi bersama tim terkait lokasi yang akan dituju untuk kegiatan
Pengabdian kepada masyarakat (PKM).

2) Setelah lokasi PKM ditentukan, ketua tim melakukan koordinasi dengan kepala sekolah terkait
rencana kegiatan

3) Tim PKM mengadakan rapat penentuan pembagian tugas dalam pelaksanan PKM. Tugas yang
diskusikan terkait dengan materi, susunan acara, dan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam
PKM yang akan dilaksanakan

b. Tahap pelaksanaan

Melaksanakan kegiatan workshop melibatkan 23 orang peserta yang terdiri dari guru-guru SAN 1
dan Guru-guru MGMP Biologi Se-Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Metode yang digunakan adalah
metode ceramah. Pelatihan ini memberikan wawasan kepada peserta tentang konsep dan metode
pembelajaran kurikulum merdeka, pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan pada
kurikulum merdeka seperti pendekatan TaRL dan CTR, langkah-langkah pengembangan perangkat
pembelajaran berbasis pendekatan TaRL dan CTR. Setelah penyampaian materi, dilakukan diskusi
tanya jawab dengan peserta, dan pemberian contoh-contoh perangkat pembelajaran kurikulum
merdeka dengan pendekatan TaRL dan CRT yang dapat digunaan sebagai contoh pengembangan
perangkat pembelajaran yang sesuai dengan situasi kondisi sekolah dan siswa yang diajar peserta
pelatihan.

c. Tahap evaluasi
Pada tahap ini dilakukan monitoring dan evaluasi terhadap pencapaian pesertadalam
mengembangkan perangkat pembelajaran kurikulum merdeka dengan pendekatan TaRL dan

CRT.
*analisis situasi sworkshop/seminar *mamitoring
*menyusun rencana sdiskusi ftanya jawab keterlaksanaan

kegiatan .pe|atihan ' keEiatan
*menyiapkan spendampingan sevaluasi

bahan/materi keterlaksanaan

kegiatan
.
Gambar 1. Alur bagan dari pelaksanaan PKM
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan PKM di SMAN 1 Tanjung Jabung Barat secara keseluruhan berjalan
dengan lancar sesuai dengan yang direncanakan. Peserta yang ikut berjumlah 23 orang yang terdiri
dari guru-guru SMAN 1 Tanjung Jabung Barat dan perwakilan guru-guru MGMP Biologi se-
Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Kegiatan ini diharapkan dapat menambah wawasan serta
memberikan motivasi kepada peserta dalam mengimplementasikan kurikulum dan
pengembangkan perangkat pembelajaran sesuai dengan kurikulum merdeka.
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Kegiatan PKM ini diawali dengan kata
sambutan dari kepala sekolah sekaligus membuka
kegiatan PKM. Setelah dibukanya acara, dilanjutkan
dengan pemberian materi oleh narasumber. Materi
yang disampaikan terkait dengan konsep kurikulum
merdeka, implementasi Kkurikulum merdeka,
pendekatan TaRL dan CTR, contoh-contoh perangkat
pembelajaran berbasis TaRL dan CTR. Materi yang
disampaikan menggunakan metode ceramah dengan
bantuan media powerpoint. Penggunaan media
powerpoint dalam penyampaian materi secara
ceramah dirasa lebih praktis, efektif dan mudah
dipahami. Seperti yang disampaikan oleh Amin et al,
(2023) bahwa penggunaan media powerpoint pada
metode ceraman memilikki kelebihan dalam
menyajian materi yang lebih efektif, praktis, mudah
dipahami serta lebih professional.

Gambar 2. Penyampaian materi
pelatihan oleh narasumber

Pada materinya pemateri menjelaskan bagaimana konsep pembelajaran dari kurikulum
merdeka itu sendiri. Kurikulum merdeka memiliki karakteristik utama dalam mendukung
pemulihan pembelajaran, diantaranya pembelajaran pada kurikulum merdeka berfokus kepada
pengembangan soft skills dan karakteristik sesuai dengan profil pancasila, materi yang diajarkan
merupakan materi yang esensial sehingga siswa dapat lebih banyak waktu mendalami kompetensi
dasar seperti literasi dan numerasi. Pada pembelajaran kurikulum merdeka, guru bebas berinovasi
mengembangkan pembelajaran sesuai dengan kemampuan siswa dan melakukan penyesuaian
dengan konteks dan muatan lokal (Rahayu et al, 2022).

Pada hakikatnya kurikulum merdeka memberikan keleluasaan kepada guru untuk
melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan siswa (Aditiya & Fatonah, 2023;
Nasuiton & Desyandri, 2023; Ningrum& Suryani, 2022). Pembelajaran akan terasa lebih
menyenangkan apabila pembelajarannya menyesuaikan tingkat pemahaman siswa atau dikenal
dengan istilah Teaching at th Right Level (TaRL). Seperti kita ketahui siswa memiliki tingkat
kemampuan yang berbeda beda. Dengan menerapkan pembelajaran yang sesuai dengan tingkat
kemampuan siswa, maka siswa akan merasakan belajar yang nyaman dan lebih termotivasi.

TaRL merupakan pendekatan pembelajaran yang mengacu pada tingkat kemampuan siswa.
Pada pendekatan ini, pembelajaran disesuaikan dengan capaian, tingkat kemampuan, kebutuhan
siswa,untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan (Faradila et al, 2023). Tujuan utama
pendekatan TaRL ini yaitu untuk menyesuaikan pengajaran agar sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan siswa dan untuk menghindari terjadinya kesenjangan belajar. Sementara itu,CRT
merupakan pendekatan pembelajaran yang memasukkan unsur budaya lokal, dan latar belakang
siswa dalam pembelajaran. Pendekatan CRT ini dalam implementasinyadapatmenghubungkan
materi pelajaran dengan kehidupan nyata, pengalaman, dan budaya,menjadikan lebih bermakna,
dapat memperkuat pemahaman siswa dan meningkatkan motivasi belajar siswa (Siswaningsih, et
al, 2023).

Pemateri menambahkan bahwa pendekatan TaRL dan CTR sangat cocok untuk implementasi
kurikulum merdeka pada pembelajaran biologi. Merancang perangkat pembelajaran berbasis
pendekatan TaRL dan CTR menjadikan pembelajaran dirasa lebih bermakna dan mudah dipahami
oleh siswa. Setelah penyampaian materi, kegiatan selanjutnya yaitu diskusi tanya jawab. Pada sesi
ini guru-guru terlihat antusias untuk bertanya dan bahkan ada yang curhat juga bagaimana mereka
kesulitan mengimplementasikan kurikulum merdeka. Setelah adanya pelatihan, peserta
mendapatkan pencerahan dan memahami kurikulum merdeka dan implementasinyadalam
pembelajaran. Kegiatan pelatihan ini sangat membantu guru-guru dalam implementasi dan
merancang pembelajaran sesuai dengan arahan kurikulum merdeka.

Setelah pemberian materi, kegiatan dilanjutkan dengan langkah-langkah pembuatan
perangkat pembelajaran yang beroriantasi pada pendekatan TaRL dan CRT. Perangkat
pembelajaran yang dibuat oleh peserta workshop yaitu modul ajar, bahan ajar, dan LKPD.
Pemberian tugas ini bertujuan agar materi yang disampaikan dapat diimplementasikan dan bisa
langsung dibimbing oleh tim PPM.

Selama kegiatan workshop berlangsung peserta sangat antusias. Ini ditunjukkan dengan

Copyright: Desfaur Natalia, Asni Johari, Muhammad Naswir, Muswita, Evita Anggereini



peserta yang aktif bertanya, aktif memberikan respon terhadap pertanyaan yang diberikan
pemateri, dan juga sangat bersemangat mengerjakan tugas yang diberikan. Respon yang positif
diberikan oleh peserta menjadi menunjukkan bahwa peserta puas dengan kegiatan worshop yang
dilakukan seperti yang terlihat pada hasil perhitungan angket evaluasi berikut.

Kesuaian antara materi pelatihan dengan kebutuhan

Tingkat Kepuasan peserta pelatihan =

0%

M tidak puas
W puas M tidak sesuai
cukup puas Iz

cukup sesuai
M sangat puas
M sangat sesuai

Gambar 3. Hasil Evaluasi Tingkat Kepuasan dan Kesesuaian Materi dengan Kebutuhan Peserta

Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat bahwa 78% peserta workshop mengatakan bahwa
mereka pus dengan kegiatan workshop. Banyak ilmu pengetahuan dan pemahaman terkait
pembelajaran kurikulum merdeka yang mereka dapat. Hal ini sejalan dengan hasil angket terkait
dengan kesesuaian materi workshop dengan kebutuhan peserta dimana peserta menyatakan
bahwa 87% materi workshop sesuai dengan apa yang mereka butuhkan. Mereka mengatakan
dengan adanya kegiatan workshop menambah wawasan dan pemahaman terkait pembelajaran
pada kurikulum merdeka dan akan menerapkan bahan ajar yang mereka buat dalam pembelajaran
yang dilakukan.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema workshop penyusunan
perangkatpembelajaran kurikulum merdeka berorientasi pendekatan TaRL dan CRT terhadap guru
SMAN 1 Tanjung Jabung Barat telah berhasil dilaksanakan dan mendapat respon yang positif dari
peserta kegiatan. Guru guru-guru sangat antusias dan merasa mendapatkan pencerahan dari
permasalahan dan kegalauan yang selama ini dirasakan terkait dengan implementasi kurikulum
merdeka dalam pembelajaran. Adanya workshop pembuatan perangkat pembelajaran beroriantasi
TaRL dan CTR dapat membantu guru-guru di SMAN 1 Tanjung Jabung Barat untuk melaksanaan
pembelajaran sesuai dengan kurikulum merdeka.
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